



Kesimpulan dari penelitian jalur pedestrian di Jalan Panembahan Senopati adalah:
- Faktor-faktor yang berpengaruh pada jalur pedestrian di Jalan Panembahan
Senopati adalah elemen-elemen street furniture terutama yaitu lampu jalan dan
lampu taman yang dapat memberikan penerangan bagi pengunjung, signage
sebagai petunjuk jalan, pot tanaman yang dapat dijadikan tempat duduk, pohon
sebagai perindang, dan tempat sampah untuk menjaga kebersihan di jalur
pedestrian dan juga faktor aktifitas pengguna terutama pejalan kaki yang
merupakan wisatawan, anak-anak sekolah dan pedagang kaki lima.
- Jalur pedestrian sudah memiliki daerah aktif, tepi ruang yang berfungsi dengan
baik sebagai ruang publik dan jalur bersama yang dapat digunakan untuk
ktifitas secara bersamaan sebagai tempat parkir, tempat pejalan kaki, tempat
berjualan dan lalu lalang kendaraan.
- Jalur pedestrian di Jalan Panembahan Senopati sudah termasuk jalur yang
cukup robust meskipun perlu beberapa penambahan fasilitas street furniture
yaitu kursi, lampu jalan, lampu taman, bollard sebagai pembatas jalur
pedestrian dengan jalur kendaraan, telepon umum dan perbaikan paving di
jalur pedestrian khususnya di sisi utara..
Dari penelitian yang saya lakukan, saya menyarankan:
- Penertiban pedagang kaki lima sehingga lebih teratur letak dan mengatur




bertambah lima pedagang keliling yaitu pedagang balon, ice cream, makanan-
minuman, mainan dan aksesoris anak-anak yang berjualan di depan (Selatan
dari Taman Pintar dan di selatan Monumen Sebelas Maret terdapat 2 orang
pedagang angkringan dengan memakai gerobak dorong.
- Penertiban parkir bus wisatawan sehingga bus yang parkir tidak melebihi daya
tampung Taman Parkir Senopati (melarang bus untuk parkir di badan jalan
(tepi jalan jalur pedestrian) sehingga sirkulasi kendaraan warga setempat
maupun pengguna kendaraan lain dapat lancar (tidak mengalami kemacetan).
Jadi bus wisatawan parkir di dalam area Taman Parkir Senopati (sisi Utara dari
Bank Indonesia dan sisi Utara dari SD Marsudirini).
- Melarang becak dan motor parkir di tepi jalan tetapi menyediakan ruang
tersendiri, misalnya di area timur, tepatnya di depan (di sisi Utara) dari Gereja
Kidul Loji.
- Membuat lampu penyeberangan dari Taman Pintar ke Taman Parkir Senopati
sehingga jika akan menyeberang dapat menekan lampu tersebut maka lampu
akan menyala merah dan kendaraan akan berhenti.
- Menambah penerangan dengan menambah lampu jalan dan lampu taman
karena beberapa penggal hanya masih ada terdapat dua buah lampu jalan.
- Memperbaiki lantai (paving) pedestrian disisi utara dari Jalan Panembahan
Senopati karena ada yang pecah-pecah (di cek setiap satu tahun satu kali) dan
memberi pagar di sekeliling pohon agar tidak ada kendaraan yang parkir di
dekat pohon dan bisa juga memberikan lampu hias di pohon-pohon tersebut
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